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ABSTRAK 

PENGARUH LINGKUNGAN KELUARGA TERHADAP 

PERKEMBANGAN MORAL REMAJA DI DESA SIDODADI BANDAR 

SURABAYA 

Oleh : Nunik Dwi Astuti 

 

Perkembangan moral pada remaja merupakan wahana pembentukan 

moralitas. Tingkat pendidikan dapat membantu kita untuk mendapatkan rasa 

hormat dan pengakuan ini adalah bagian tak terpisahkan dan kehidupan baik 

secara pribadi maupun social. Keluarga merupakan unit terkecil yang paling dekat 

dengan keluarga, lingkungan keluarga menjadi dasar dalam pembentukan 

kepribadian anak. Maka focus dalam penellitian ini untuk mengetahui apakah 

lingkungan keluarga memiliki pengaruh terhadap perkembangan moral remaja. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitif, dengan populasi 

penelitian sebanyak 80 orang dan Sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear sederhan. Hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya mengenai pengaruh lingungan 

keluarga terhadap perkembangan moral remaja di Desa Sidodadi Bandar 

Surabaya, maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji regresi linear 

sederhana menunjukan nilai thitung sebesar 4,173 artinya thitung > ttabel (4,173 > 

0,677). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya 

terdapat pengaruh antara variabel lingkungan keluarga (X) terhadap 

perkembangan moral (Y) remaja pada Desa Sidodadi Bandar Surabaya. Maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian mendukung hipotesis alternative yaitu 

Ha diterima dan Ho ditolak. 

Kata Kunci : Lingkungan Keluarga, Perkembangan Moral. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF THE FAMILY ENVIRONMENT ON THE MORAL 

DEVELOPMENT OF ADOLESCENTS IN SIDODADI VILLAGE, BANDAR 

SURABAYA 

By: Nunik Dwi Astuti 

 

 Moral development in adolescents is a vehicle for the formation of 

morality. The level of education can help us to gain respect and recognition, this is 

an integral part of life, both personally and socially. The family is the smallest 

unit that is closest to the family, the family environment is the basis for forming a 

child's personality. So the focus in this research is to find out whether the family 

environment has an influence on the moral development of adolescents. The 

research method used was quantitative research, with a population of 80 people 

and the sample in this study were 80 people. The data collection technique used in 

this study is by using questionnaires and documentation. The data analysis 

technique used in this study is simple linear regression analysis. The results of 

research and discussion that have been carried out previously regarding the 

influence of the family environment on the moral development of adolescents in 

Sidodadi Village, Bandar Surabaya, it can be concluded that based on the results 

of the simple linear regression test, it shows a tcount of 4.173, meaning tcount > 

ttable (4.173 > 0.677). So it can be concluded that Ha is accepted and Ho is 

rejected. This means that there is an influence between the family environment 

variable (X) on the moral development (Y) of adolescents in Sidodadi Village, 

Bandar Surabaya. So it can be concluded that the results of the study support the 

alternative hypothesis, namely Ha is accepted and Ho is rejected. 

 

Keywords: Family Environment, Moral Development. 
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MOTTO 

 

                                 

 

Fa inna ma'al usri yusra (Q.S Al-Insyirah Ayat 5) 

Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kehiduapan seorang manusia tidak terlepas dari keluarga. Bagi 

seseorang keluarga merupakan lembaga pendidikan nonformal pertama, 

dimana mereka hidup, berkembang dan matang. Di dalam sebuah 

keluargalah seorang anak pertama kali diajarkan pendidikan. Melalui 

pendidikan dalam keluarga tersebut anak mendapatkan pengalaman, 

kebiasaan, ketrampilan berbagai sikap dan berbagai ilmu pengetahuan. 

Lingkungan keluarga merupakan faktor utama dan yang terpenting 

dalam pertumbuhan dan perkembangan seorang individu. Lingkungan 

keluarga menjadi ruang lingkup pertama yang dikenal, sehingga peran 

keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangan individu tersebut. 

Lingkungan keluarga berperan penuh terhadap perkembangan masing-

masing anggota keluarganya. Lingkungan keluarga merupakan pondasi 

awal terbentuknya sifat, sikap serta moral seoarang anak. Untuk itu 

pentingnya peran lingkungan keluarga dalam berbagai aspek. Sebab, baik 

secara langung maupun tidak lingkungan keluarga memeberikan 

pendidikan secara dasar sekaligus berkesinambungan. Mulai dari masa 

anak-anak, remaja, hingga masuk kedewasaan dan menjadi bagian dari 

anggota masyarakat.  

Di era sekarang ini, banyak dari para orang tua kurang 

memperhatikan tumbuh kembang anak-anak mereka. Hal ini dapat 
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dipengaruhi oleh berbagai faktor, misalnya sibuk dengan pekerjaan. 

Sehingga kedekatan antara anggota keluarga tidak tercipta. Arus teknologi 

yang memberikan dampak negative, seperti seringnya menggunakan gawai 

hingga melupakan sekitar. Hal ini tentu menjadi tembok pemisah yang 

lama kelamaan membuat batas antar anggota keluarga, sehingga tugas 

pokoknya memperhatikan perkembangan anak tidak diprioritaskan, dan 

waktu yang seharusnya untuk keluarga habis begitu saja dengan aktivitas 

yang kurang bermanfaat.  

Ketika dalam fase usia remaja, seseorang akan mengalami 

perubahan. Baik seacra fisik, maupun psikis. Usia remaja merupakan usia 

peralihan, dimana seseorang yang semula dalam tahapan usia anak-anak 

beralih menuju tahapan remaja. Masa remaja merupakan masa dimana 

seorang anak mulai berpikir lebih kritis. Mereka yang tengah dalam masa 

remaja umumnya memiliki rasa penasaran yang besar akan suatu hal. 

Untuk itu perlunya peran lingkungan keluarga dalam membimbing dan 

mengarahkan mereka dalam fase tumbuh kembang pada usia remaja. Hal 

ini bertujuan agar seseorang dapat lebih terarah dengan baik. Bukan hanya 

keluarga, lingkungan Pendidikan juga perlu diperhatikan. 

Pendidikan merupakan proses pembinaan, pembelajaran dan 

bimbingan yang dilakukan seseorang sepanjang hayat untuk mencapai 

tujuan utama yaitu perubahan tingkah laku.
1
 Proses pendidikan merupakan 

                                                           
1 Basri Hasan, Landasan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 13. 
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perjalanan yang tak pernah terhenti sepanjang hidup manusia dan 

merupakan hal yang sangat signifikan dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan manusia yang tidak bisa di 

pisahkan. Bahkan merupakan bagian yang mentendensikan majunya suatu 

bangsa dan negara. Semakin tinggi tingkat pendidikan suatu masyarakat, 

maka semakin terbuka peluang negara untuk maju dan bersaing dengan 

negara lainnya. Pada saat ini perkembangan suatu bangsa ditemukan oleh 

tingkat ilmu pengetahuan di dalam suatu Negara. Dalam hal ini pendidikan 

menjadi aspek  yang perlu diperhatikan bagi semua pihak. Pendidikan 

merupakan tanggung jawab bersama yang harus diperhatikan bukan hanya 

tenaga pendidik melainkan juga  lingkungan keluarga. Sebab Pendidikan 

yang berhasil bukan hanya mengedepankan aspek kognitif, tetapi juga 

sikap. Agar tercipta bermartabat, dan bermoral. 

Moralitas bukanlah sesuatu hal yang melekat pada diri  seseorang  

sejak lahir. melainkan hal yang didapat, dipelajari dan dikembangkan 

melalui proses interaksi sosial. Perkembangan moral tidak hanya tentang 

bagaimana perilaku pantas atau tidak pantas yang berdampak pada 

diterima atau ditolaknya seseorang pada lingkungan sosialnya, akan tetapi 

juga tentang bagaimana perkembangan penalaran seseorang untuk bisa 

mengambil keputusan dalam melakukan suatu tindakan secara bijak. 

Pendidikan moral dalam lingkungan keluarga tentu sangat diperlukan. 

Penanaman edukasi tentang moral sejatinya memamg didapat pertama kali 

dalam lingkungan keluarga. Sehebat apapun manusia, setinggi apapun 
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ilmunya, akan tetapi jika rendah dalam hal moralitas, individu tidak akan 

berarti apa-apa dimata siapa saja. Pendidikan moral dimulai dari sebuah 

keluarga yang menanamkan  budi  pekerti  luhur  dala  setiap  interaksinya.  

Sumber daya  manusia  berkualitas  dapat  dilihat  dari  keluarganya.  

Bukan hanya keluarga mampu dari segi materi, yang dapat meningkatkan 

kualitas  individunya  melalui  tambahan-tambahan  materi pembelajaran 

diluar bangku sekolah. Akan tetapi, keluarga sederhana di desa pun dapat 

menjamin kualitas sumber daya manusianya. Kualitas sumber daya dan 

keluhuran budi pekerti merupakan hasil cara didik lingkungan keluraga. 

Perkembangan moral dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, dan 

yang pertama dan paling utama adalah keluarga. Lingkungan keluraga 

merupakan lembaga pendidikan nonformal yang pertama, dimana seorang 

anak hidup, berkembang dan matang. Di dalam sebuah keluarga, seorang 

anak pertama kali diajarkan pada pendidikan. Dari pendidikan dalam 

keluarga tersebut anak mendapatkan pengalaman, kebiasaan, ketrampilan 

berbagai sikap dan bermacam-macam ilmu pengetahuan. Tak terkecuali 

Pendidikan moral. Lingkungan keluarga dapat mempengaruhi 

perkembangan moral pada remaja. Semakin baik cara didik keluarga 

terhadap remaja maka semakin tinggi pula perkembangan moral pada 

remaja tersebut. Peran keluarga memang begitu  penting  dalam  proses  

perkembangan moral pada remaja. Keluarga merupakan tempat pertama 

kali seorang individu menerima berbagai macam pendidikan  termasuk  di  

dalamnya  adalah  pendidikan moral. Manusia memerlukan suatu bagian 
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untuk memastikan keseimbangan hidupnya dalam segi moral dan sosial. 

Pendekatan secara agama atau religiusitas dapat menjalankan peran 

tersebut. Dimana lingkungan keluarga sebagai pondasi awal Pendidikan, 

dinilai dapat memberikan bimbingan dalam menjalankan kehidupan 

bermoral. 

Perkembangan moral pada remaja merupakan wahana 

pembentukan moralitas. Yang berarti bahwa moral adalah cerminan yang 

berupa perilaku, ucapan, dan sikap. Dalam menjalankan kehidupansosial 

bermasyarakat. Tingkat pendidikan dapat membantu kita untuk 

mendapatkan rasa hormat dan pengakuan ini adalah bagian tak terpisahkan 

dan kehidupan baik secara pribadi maupun sosial. Pendidikan moral sangat 

erat kaitannya dengan pendidikan pada umumnya, pendidikan moral 

bertujaun untuk meningkatkan nilai sikap serta akhlak sehingga tercipata 

manusia yang bermoral. Kebiasaan yang baik yang dibentuk sejak lahir 

akan menjadi dasar pokok dalam pembentukan keprbadian pada anak. 

Apabila kepribadian dapat dipenuhi oleh nilai moral yang baik maka besar 

kemungkinan seorang anak dapat terhindar dari kelakuan yang tidak baik. 

Tujuan dari pendidikan moral pada anak usia remaja adalah agar 

dapat terbentuk akhlak yang mampu menghasilkan orang-orang yang 

bermoral, jiwa yang baik, kemauan yang keras, cita-cita yang besar dan 

akhlak yang tinggi. Dengan diberikannya pendidikan moral padaa anak 

pada usia remaja diharapakan dapat menjadikan anak menjadi pribadi yang 

lebih baik, bermoral dan berbudi pekerketi, beragama. 
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Berdasarkan prasurvey penelitii yang berlokasii di Desa Sidodadi, 

Bandar Surabaya, Lampung Tengah, Penelitii memperolehi data melaluii 

pengamatan, mengenai peran lingkungan keluarga sebagai temapat yang 

memiliki pengaruh terhadap perkembangan moral anak pada usia remaja. 

Sebagian besar masayarakat kurang memeratikan terkait bagaimana 

perkembangan moral pada anak usia remaja.  

Padahal sejatinya peran lingkungan keluarga dalam perkembangan 

moral remaja diperlukan. Guna untuk mewujudkan generasi anak yang 

baik, dapat dilakukan melalui keahlian dan kesabaran untuk memberikan 

sistem pendidikan. Hal ini dimaksudakan untuk mewaspadai keutuhan 

sikap dan prilaku tumbuh kembangnya anak. Baik dari aspek sikap, 

perilaku dan moralitas anak tersebut. 

Berdasarkan ulasan tersebut, maka yang menjadi fokus 

permasalahan peneliti ini adalah, apakah ada pengaruh anatara Lingkungan 

Keluarga Terhadap Perkembangan Moral Remaja Di Desa Sidodadi 

Bandar Surabaya. Jika ada, seberapa besar penagruhnya, yang dibuktikan 

dengan teori ilmiah penelitian. Penelitian ini bertujuan  untuk  mengetahui  

apakah ada pengaruh anatara kedua variabel tersebut. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah yang 

peneliti jabarkan, maka mengidentifikasikan masalah yang muncul terkait 

dua variable tersebut yakni sebagai berikut: 
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1. Lingkungan Keluarga kurang menyadari pentingnya Pendidikan moral 

remaja. 

2. Perkembangan Moral Remaja Di Desa Sidodadi Bandar Surabaya 

memfokuskan penelitian pada anak remaja berusia 15-17 Tahun.  

3. Kurangnya peran orang tua melakukan pengawasan terhadap 

perkembangan anak usia remaja. 

4. Kedisiplinan lingkungan keluarga dalam menanamkan nilai moral 

anak pada usia remaja masih belum merata. 

5. Edukasi mengenai pentingnya penanaman Pendidikan moral diusia 

remaja tidak didapat oleh sebagian besar orang tua Di Desa Sidodadi 

Bandar Surabaya, Lampung Tengah. 

6. Lingkungan keluraga yang cenderung abai (tidak peduli) terhadap 

Pendidikan moral remaja. 

7. Perkembangan Moral Remaja Di Desa Sidodadi Bandar Surabaya 

kurang diperhatikan oleh orang tua. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah ini dilakukan untuk menghindar kemungkinan 

meluasnya masalah yang akan diteliti, sehingga peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut ini: 

1. Objek yang diteliti adalah pengaruh antara Lingkungan Keluarga 

Terhadap Perkembangan Moral Remaja berusia 15-17 Tahun Di Desa 

Sidodadi Bandar Surabaya. 
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2. Penelitian ini dilakasanakan Di Desa Sidodadi Bandar Surabaya, 

Lampung Tengah. 

3. Waktu pelaksanaan penelitiannya dilaksanakan pada Juli tahun 2021 

hingga penelitian ini selesai. 

4. Subjek penelitian ini yaitu para remaja Di Desa Sidodadi Bandar 

Surabaya, Lampung Tengah. 

5. Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk meneliti pengaruh 

antara Lingkungan Keluarga Terhadap Perkembangan Remaja Di Desa 

Sidodadi Bandar Surabaya. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan peneliti, maka peneliti 

merumuskan masalah, sebagai berikut ini, “Apakah lingkungan keluarga 

dapat mempengaruhi perkembangan moral remaja?” 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

 Hal utama yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk menemukan dan menjelaskan Pengaruh Lingkungan Keluarga 

Terhadap Perkembangan Moral Remaja di Desa Sidodadi Bandar 

Surabaya. 
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2. Manfaat penelitian 

  Penelitian dapat dilaksanakan dan permasalahn dapat terjawab 

dengan baik, adapun manfaat yang ingin diperoleh dalam penelitian ini 

antara lain. 

a. Secarai Teoritik 

 . Psikologi Pendidikan, untuk menjadi landasani berpikir dan 

bertindak akan pentingnya menamkan nilai moral pada anak 

usia remaja. 

 . Sosilogi Pendidikan, diharapkan dapat memberi manfaat dan 

menambah referensi ilmu pengetahuan khususnya dalam 

bidang Pendidikan Moral. 

b. Secara Praktis 

 . Sekolah, diharpakani dapat meningkatkan mutu sekolah untuk 

menerapkan disiplin Pendidikan moral bagi remaja.  

 . Guru, diharapkan dapat menanamkan Pendidikan moral dalam 

disiplin ilmu. 

 . Peneliti, dapati memperoleh pengalaman melakukan penelitian 

mengenai pengaruh lingkungan keluarga terhadap Pendidikan 

moral pada usia remaja.  

 . Siswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman 

mereka mengenai Pendidikan moral. 

 

 



10 
 

 
 

F. Penelitian Relevan 

Untuk penelitian relevan, peneliti melakukan tinjuan pustaka dan 

menemukan beberapa literatur penelitian yang telah dilakukan oeleh 

penelitian lainnya sebagai rujukan serta sumber refensi. Diantaranya 

tersaji dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Penelitian Relevan 

No Judul Hasil 

Penelitian  

Perbedaan Persamaan 

1 Pengaruh 

Religiusitas 

Terhadap 

Perkembangan 

Moral Siswa 

Menengah Atas
2
 

 

Diperoleh hasil 

penelitian 

bahwa, terdapat  

pengaruh positif 

yang signifikan 

antara variabel 

bebas dan 

variabel terikat 

yang dibuktikan 

secara ilmiah 

melalui 

perhitungan 

oleh data.  

1. Objek 

penelitian 

dalam 

penelitian ini  

2. Subjek dan 

objek 

penelitian. 

merupakan 

Siswa SMA 

di sekolah 

yang telah 

ditentukan 

oleh peneliti 

sebelumnya. 

3. Variabel 

terikat dalam 

penelitian ini 

yaitu 

Pengaruh 

Religiusitas 

Terhadap 

Perkembanga

n Moral 

Siswa 

Menengah 

Atas. 

 

1. Penelitian 

yang 

mengkaji 

tentang 

hubungan 

antar  dua 

variabel 

berbeda. 

2. Menggunaka

n metode 

kuantitatif.  

 

2 Peran 

Lingkungan 

Didapat hasil 

penelitian 

1. Peran Subjek 

dan objek 

1. Penelitian 

yang 

                                                           
2 Luluk Wulandari, “Pengaruh Religiusitas Terhadap Perkembangan Moral Siswa 

Menengah Atas,” Jurnal Pendidikan Psikologi, UM Malang Vol.01 No.01 (2019).  
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Keluarga 

Terhadap 

Perkembangan 

Anak. 
3
 

 

bahwa, antara 

variabel X Dan 

variabel Y 

terdapat 

pengaruh yang 

signifikan hal 

ini dibuktikan 

dari perhitungan 

olah data secara 

ilmiah.  

penelitian. 

penelitian. 

merupakan 

anak-anak 

yang telah 

ditentukan 

oleh peneliti 

sebelumnya. 

2. Variable 

penelitiannny

a 

Lingkungan 

Keluarga 

Terhadap 

Perkembanga

n Anak.  

 

mengkaji 

tentang 

hubungan 

antar  dua 

variabel 

berbeda. 

2. Menggunaka

n metode 

kuantitatif.  

3.  

3 Pengaruh 

Lingkungan 

Keluarga 

Terhadap 

Motivasi 

Belajar Anak Di 

Desa Panincong 

Kec. 

Marioriawa 

Kabupaten 

Soppeng 
4
 

 

Diperoleh hasil 

penelitian 

bahwa, terdapat  

pengaruh positif 

yang signifikan 

antara variabel 

bebas dan 

variabel terikat 

yang dibuktikan 

secara ilmiah 

melalui olah 

data. 

3. Subjek dan 

objek 

penelitian. 

penelitian. 

merupakan 

anak-anak 

yang telah 

ditentukan 

oleh peneliti 

sebelumnya. 

4. Variabel 

terikat dalam 

penelitian 

Lingkungan 

Keluarga 

Terhadap 

Motivasi 

Belajar Anak 

Di Desa 

Panincong 

Kec. 

Marioriawa 

Kabupaten 

soppeng 

1. Penelitian 

yang 

mengkaji 

tentang 

hubungan 

antar  dua 

variabel 

berbeda. 

2. Menggunaka

n metode 

kuantitatif.  

 

 

                                                           
3 Wenny Hulukati, “Peran Lingkungan Keluarga Terhadap Perkembangan Anak,” 

MUSAWA:Jurnal Psikologi Pendidikan Vol.02 No.02 (2017). 
4 Hasnawiah, “Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Motivasi Belajar Anak Di Desa 

Panincong Kec. Marioriawa Kabupaten Soppeng,” UIN Alauddin Makasar Vol.01 No.02 (2014). 
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Berdasarkan penelitian relevan yang tertera pada table di atas maka 

diperoleh deskripsi data pada penelitian (1) hasil penelitian menyatakan bahwa, 

terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Pengaruh Religiusitas Terhadap 

Perkembangan Moral Siswa Menengah Atas. Sementara pada penelitian ke (2) 

yang mengangkat judul penelitian Peran Lingkungan Keluarga Terhadap 

Perkembangan Anak. Terdapat pengaruh antara kedua varibel tersebut, dimana 

peran lingkungan keluarga mempengaruhi perkembangan anak. Kemudian pada 

penelitian (3) mengenai Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Motivasi 

Belajar Anak Di Desa Panincong Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng 

menjelaskan keterkaitan antara Lingkungan Keluarga Terhadap Motivasi Belajar Anak. 

Dengan begitu maka dari data penelitian relevan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat banyak variable yang kausalitas yang mempenagruhi perilaku individu 

dalam perkemabnagnnya. Termasuk dalam hal ini perkemabngan moral seseorang 

pada usia remaja. Sebagaimana focus penelitian ini tertuju pada judul tersebut.  

 

 



13 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perkembangan Moral Remaja 

1. Definisi Perkembangan Moral Remaja 

Suatu peradaban manusia dapat diakatakan beradab jika manusia 

didalamnya memiliki moral. Moral suatu bangsa tercermin dari para 

penduduknya itu sendiri. Untuk itu, perlunya moralitas dalam 

kedidupan. Secara erimologi atau Bahasa, Moral berasal dari bahasa 

latin mos/mores yang berarti “adat kebiasaan”
5
 

“Istilah moral lebih sering digunakan untuk menunjukkan kode, 

tingkah laku, adat, atau kebiasaan dari individu atau kelompok, seperti 

prinsip dan aturan.”
6
 Moralitas merupakan pandangan tentang baik dan 

buruk, benar dan salah, apa yang dapat dan tidak dapat dilakukan. 

Selain itu,  moral  juga merupakan seperangkat keyakinan dalam suatu 

masyarakat berkenaan dengan karakter atau kelakuan dan apa yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia. 

Berdasarakan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, moral 

adalah hal yang mendorong manusia untuk melakukan tindakan yang 

baik sebagai kewajiban atau norma. Moral dapat diartikan sebagai 

sarana untuk mengukur benar tidaknya atau baik tidaknya tindakan 

                                                           
5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Piusat Bahasa, 

2008). 448. 
6 M Ali Ardiansyah and Rahmi Marwati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Remaja 

Awal,” Jurnal Psikostudia, Universitas Mulawarman Vol. 1, No. 1 (June 2012). 1 



14 
 

 
 

manusia. Hal secara tak tertulis terkandung dalam aturan hidup 

bermasyarakat dalam bentuk petuah, nasehat, wejangan, peraturan, 

perintah, dan semacamnya yang diwariskan secara turun-temurun 

melalui agama atau kebudayaan tertentu. 

Secara umum, perkemangan moral adalah, “perkembangan yang 

berkaitan dengan aturan dan konvensi mengenai apa yang seharusnya 

dilakukan oleh manusia dalam interaksinya dengan orang lain.”
7
 

Perkembangan moral adalah perubahan-perubahan perilaku yang 

terjadi dalam kehidupan anak berkenaan dengan kebiasaan, adat atau 

standar nilai yang berlaku dalam kelompok sosial. Perkembangan 

moral menyangkut perkembangan proses dalam berfikir, merasa, serta 

berperilaku  yang sesuai dengan peraturan. Perkembangan moral 

individu sangat berkaitan dengan tumbuh kembang kehidupan sosial, 

selain pengaruh dari perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor. 

Bagi anak perkembangan moral mulanya dikembangkan melalui 

pemenuhan kebutuhan yang bersifat biologis, namun untuk 

selanjutnya  dipolakan  melalui  pengalaman  yang  diperoleh  dalam 

lingkungan   keluarganya   yang  tentunya   sesuai   dengan   nilai-nilai 

yang  berlaku  didalamnya. Oleh karenanya, dalam perkembangan 

moral sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga sebagai ruang 

lingkup pertama dan yang paling dekat dengan individu tersebut. 

 

                                                           
7 Fatma Laili Khoirun Nida, “Intervensi Teori Perkembangan Moral Lawrence Kohlberg 

Dalam Dinamika Pendidikan Karakter,” Edukasia: Jurnal Pebelitian Pendidikan Islam Vol.8, 

No.2 (Agustus 2013).  280. 
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2. Faktor Perkembangan Moral Remaja 

Perkembangan moral menyangkut pada proses berfikir, merasa, 

serta berperilaku yang sesuai dengan peraturan dalam kehidupan. 

Proses perkembangan moral dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Secara umum Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan moral 

dibedakan menjadi dua yakni, faktor internal yang berasal dari dalam 

diri seseorang, dan faktor eksternal yang berasal dari luar. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan moral anak 

remaja,  diantaranya sebagai berikut: 

a) Sikap orang tua dalam keluarga 

Secara tidak langsung sikap orang tua terhadap anak, sikap ayah 

terhadap ibu atau sebaliknya, dapat mempengaruhi perkembangan   

moral   anak,   yaitu   melalui   proses   peniruan (imitasi).   Sikap   

orang   tua   yang   keras   (otoriter)   cenderung melahirkan sikap 

disiplin semu pada anak, sedangkan sikap yang acuh tak acuh 

atau sikap masa bodoh cenderung mengembangkan sikap kurang 

bertanggung jawab dan kurang memperdulikan norma pada diri 

anak. Sikap yang sebaiknya dimiliki oleh orang tua adalah sikap 

kasih sayang, keterbukaan, musyawarah,   dan konsisten. 

b) Salahnya  pergaulan  dan  kurangnya pengawasan  orangtua. 

Pergaulan  remaja  saat ini lebih cenderung ke arah pergaulan 

bebas, terbukti banyaknya para remaja yang menggunakan 

narkotika dan melakukan seks bebas  dengan  pasangannya.  Hal  

ini dikarenakan oleh kurang pengawasan orangtua terhadap 

anaknya. Oleh karena itu, orangtua harus memberi pengarahan 

tentang bahaya narkoba dan seks bebas untuk masa depan 

mereka. 

c) Tekanan psikologi   yang   dialami   remaja. 

Beberapa remaja mengalami tekanan psikologi ketika di rumah 

diakibatkan adanya perceraian atau pertengkaran orangtua yang 

menyebabkan si anak tidak betah di rumah dan menyebabkan 

dia mencari pelampiasan. 

d) Pengaruh lingkungan yang tidak baik 

kebanyakan remaja yang tinggal di kota besar menjalankan 

kehidupan yang individualistik dan materialistik. Sehingga 

kadang kala didalam mengejar kemewahan tersebut mereka 

sanggup berbuat apa saja tanpa menghiraukan hal itu 

bertentangan dengan agama atau tidak, baik atau buruk. 

e) Perkembangan teknologi modern. 
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Dengan perkembangan teknologi  modern  saat  ini  seperti 

mengakses informasi dengan cepat, mudah dan tanpa batas juga 

memudahkan remaja untuk mendapatkan hiburan yang tidak 

sesuai dengan perkembangannya. 
8
 

Berdasarkan paragraf diatas secara garis besar, lingkungan 

keluarga memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 

perkembangan moral. Seoarang anak memperoleh nilai-nilai moral 

pertama kali dari lingkunga keluarga, terutama dari orang tuanya. 

Anak belajar untuk mengenal nilai-nilai dan berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai tersebut. Dalam mengembangkan moral anak, 

peranan orang tua sangatlah penting, terutama pada masa remaja. 

Hendaknya lingkungan keluarga haruslah Orang tua harus 

memiliki sikap dan perlakuan, penghayatan dan menciptakan iklim 

yang baik dengan cara memberikan ajaran atau bimbingan tentang 

nilai-nilai moralitas guna terciptanya perkembangan moral yang baik. 

Untuk itu pentingnya pengetahuan tentang moral, perasaan tentang 

moral serta perilaku atau perbuatan bermoral. Agar tercipta manusia 

yang memiliki akhlak juga bermoralitas tinggi sesuai aturan serta 

norma yang berlaku.  

3. Tahapan Perkembangan Moral Remaja 

Perkembangan moral berkaitan dengan hal yang bersifat afektif. 

Nilai-nilai  afektif  tersebut  antara  lain meliputi, perasaan, sikap, 

emosi, kemauan, keyakinan dan kesadaran. Perkembangan moral 

                                                           
8 Jaufani Gianoza and dkk, “Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Moral Remaja,” 

KONSELOR: Jurnal Ilmiah Konseling Vol. 2, No.1 (January 2013). 24.  
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terjadi dalam kehidupan remaja berkenaan dengan kebiasaan, adat atau 

standar nilai yang berlaku dalam kelompok sosial. Perkembangan 

moral menyangkut perkembangan proses dalam berfikir, merasa, serta 

berperilaku  yang sesuai dengan peraturan dalam kehidupan 

bermasayarakat.  

Adapun tahapan perkembangan moral menurut Piaget, dia 

membagi tahap perkembangan moral berdasarkan cara penalarannya, 

yang telah ia sesuaikan dengan usia yang telah ditetapkan yaitu: 

a) Usia 4-7 tahun:  tahap moralitas heteronom; pada tahap ini cara 

berpikir anak tentang keadilan dan peraturan bersifat obyektif dan 

mutlak artinya tidak dapat diubah dan tidak dapat ditiadakan oleh 

kekuasaan manusia. 

b) Usia 7-10 tahun: tahap transisi; anak menunjukkan sebagian sifat 

dari tahap moralitas heteronom, dan sebagian sifat lain dari tahap 

moralitas autonom. 

c) Usia 10 dan seterusnya: tahap moralitas autonom, anak 

menunjukkan kesadaran bahwa peraturan dan hukum diciptakan 

oleh manusia, oleh karenanya dalam menilai suatu perbuatan,    

anak-anak serta mempertimbangkan akibat-akibat yang 

ditimbulkan oleh suatu perbuatan yang dilakukan.
9
 

 

Dari temuan Piaget tentang tahapan perkembangan moral 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa, Anak yang lebih muda dari usia 4-

7 tahun, memikirkan tentang dilemma moral dengan satu cara, pada 

usia ini mereka memandang  aturan  sebagai  sesuatu  yang  absolute  

dan  baku, bagi mereka  aturan  adalah  produk  orang  tua  atau  

Tuhan  yang  harus dipatuhi dan tak ada satupun yang bisa 

merubahnya.   

Pada usia 7-10 tahun, akan berpikir dengan pola berbeda, 

mereka memahami aturan boleh berubah asal disepakati semua 

                                                           
9 Ibid., 281. 
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pihak. Aturan bukanlah hal yang bersifat sakral atau absolut tapi 

sebagai alat yang digunakan manusia secara kooperatif.  

Kemudian memasuki usia remaja, dimulai dari usia 10 tahun 

hingga seterusnya, pemikiran moral anak mulai mengalami 

pergeseran.  Pada usia ini mereka telah memandang bahwa penilaian 

moral lebih bergantung pada sebat-akibat suatu tindakan yang 

dilakukan. “Bagi seorang anak perkembangan moral mulanya 

dikembangkan melalui pemenuhan kebutuhan yang bersifat biologis. 

Setelah memasuki usia remaja selanjutnya  dipolakan  melalui  

pengalaman  yang  diperoleh  dalam lingkungan   keluarganya   yang  

tentunya   sesuai   dengan   nilai-nilai yang  berlaku  didalamnya.”
10

 

Oleh karenanya, dalam perkembangan moral sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga sebagai pengendali sikap 

dan perilaku tubuh kembangnya anak, khususnya usia remaja. Sangat 

diperlukan pentingnya pengetahuan tentang moral, perasaan tentang 

moral serta perilaku atau perbuatan bermoral. 

Moral tidak terlepas dari ranah kehidupan social seseorang. 

Moral berbicara mengenai baik dan buruk dalam diri seseorang dan 

masyarakat di sekitarnya terkait dengan perbuatan dan tingkah laku. 

Moral menjadi acuan atas kehidupan seseorang dalam berdasarkan 

sudut pandang pola-pola yang telah terbentuk sebagai wujud interaksi. 

Moral muncul dalam bentuk kesesuaian dan keharmonian seseorang 

                                                           
10 Gianoza and dkk, “Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Moral Remaja.” 7 
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dalam beraktivitas terkait dengan norma-norma seperti norma 

kesopanan, adat, tradisi dan sosial. Semua itu terwujud dalam bentuk 

perilaku agar senantiasa berada dalam kebijakan terkait yang boleh 

dilakukan dan tidak boleh dilakukan. 

Dapat kita pahami bahwa pendidikan moral berperan penting 

dalam upaya mewujudkan manusia yang berakhlak baik. Sejalan 

dengan tujuan dari pendidikan yakni untuk “membentuk manusia yang 

mempunyai kepribadian yang serasi dan seimbang, bukan hanya aspek 

pengetahuan tetapi juga agama.”
11

 Sebab hal ini merupakan kunci 

utama bagi keberhasilan manusia dalam menjalankan tugas kehidupan, 

seiring perkembangan zaman di masa yang akan datang. 

 

B. Lingkungan Keluarga 

1. Definisi Lingkungan Keluarga 

Pendidikan  manusia  dimulai  dari  keluarga,  didalam  keluarga  

terdapat orang tua sebagai pendidiknya dan anak sebagai terdidik. 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang tidak mempunyai 

program resmi seperti lembaga pendidikan formal. Apa yang diperoleh 

anak di dalam keluarga nantinya akan menjadi dasar dan 

dikembangkan bagi kehidupan selanjutnya. 

Lingkungan berkaitan erat dengan manusia, lingkungan dan 

manusia memiliki hubungan timbal balik. Arti dari lingkungan sendiri 

                                                           
11 Khoirun Nida, “Intervensi Teori Perkembangan Moral Lawrence Kohlberg Dalam 

Dinamika Pendidikan Karakter.” 5. 
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didefinisikan sebagai, “kondisi alam dunia dengan cara-cara tertentu 

yang mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan dan perkembangan.”
12

 

Dari pengertian tersebut dijelaskan bahwa lingkungan merupakan 

seluruh kesatuan yang ada di dalamnya termasuk manusia. Kehidupan 

manusia bertempat pada lingkungan. Keduanya merupakan dua hal 

yang tidak terpisahkan, dimana manusia berperan sebagi subjek dan 

lingkungan sebagai objek. Lingkungan mempengaruhi manusia dan 

manusia mempengaruhi lingkungan. Begitu juga sebaliknya. 

Keluarga sebagai unit kecil dari masyarakat yang terdiri atas 

dua orang atau lebih berdasarkan kepada ikatan perkawinan dan 

pertalian darah, hidup dalam satu rumah tangga dibawah asuahan 

seorang kepala rumah tangga, berinteraksi diantara anggota 

keluarga, setiap anggota keluarga memilki peranya masing-masing 

dalam menciptakan dan mempertahankan budaya keluarga.
13

 

 

Dari pengertian di atas mengenai definisi keluarga, maka dapat 

kita pahami bahawsannya keluarga adalah kelompok kecil yang 

memiliki pemimpin dan anggota, mempunyai pembagian tugas dan 

kerja, serta hak dan kewajiban bagi masing-masing anggotanya. 

Lingkungan Keluarga adalah lingkungan  pertama  dan  utama  yang  

berpengaruh  pada  perkembangan  anak. 

Lingkungan keluarga menjadi lingkungan pendidikan yang 

pertama tempat belajar, dimana dalam hal ini keluarga menjadi tempat 

pertama seorang anak mendapatkan didikan dan bimbingan. Dengan 

kata lain, lingkungan keluarga merupakan ruang lingkup utama karena 

                                                           
12. Departemen Pendidikan, Kamus Bahasa Indonesia. 2008. 862. 
13 Wenny Hulukati. “Peran Lingkungan Keluarga Terhadap Perkembangan Anak.” 

MUSAWA:Jurnal Psikologi Pendidikan Vol.02 No.02 (2017).  273.  
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sebagian besar dari kehidupan anak ada di dalam keluarga sehingga 

didikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah dari lingkungan 

keluarga itu sendiri. 

2. Fungsi Lingkungan Keluarga  

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 

pertama sebagai tempat belajar. Seseorang mendapatkan Pendidikan, 

pertama kali tentunya melalui lingkungan keluarga. Keluarga 

memberikan pengalaman pertama yang merupakan faktor paling 

penting dalam perkembangan berbagainaspek. Tidak terkecuali dalam 

aspek perkembangan moral anak khusunya pada saat usia remaja. 

Suasana pendidikan keluarga ini sangat penting diperhatikan, 

sebab dari sinilah keseimbangan jiwa di dalam perkembangan individu 

selanjutnya ditentukan. Adapun fungsi keluarga dinataranya adalah,  

Reproduction: Keluarga berfungsi sebagai sebagai kelestarian 

system social. Maintenance: Merawat dan mengasung anak hingga 

anak mampu mandiri. Economics, adalah dapat mendidtribusi dan 

memenuhi kebutuhan dalam keluarga. Care Of The Ages; 

Perawatan untuk anggota keluarga yang telah lanjut usianya. 

Political Center Memberikan ruang/posisi yang strategis kepada 

anak artinya orang tua tidak mendominasi perkembangan anak 

bersifat lebih demokratis. Physical  Protection  artinya  bahwa  

orang  tua  mampu menyiapkan kebutuhan fisik terutama berupa 

sandang dan pangan dan tempat tinggal kepada anggota 

keluarganya.
14

 

 

Dari pendapat di atas, penulis dapat menjabarkan bahwasannya 

keluarga memiliki berbagai fungsi tumbuh kembangnya seseorang 

                                                           
14 Ibid., 274. 
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dalam berbagai aspek. Diantaranya yaitu aspek religi, bilogi, ekonomi, 

psikologi, afeksi, edukasi serta sosialisasi dan juga rekreasi.  

Pada aspek religi, Keluarga berfungi sebagai tempat penanaman 

Agama yang dilaksanakan melalui penanaman nilai-nilai keyakinan 

berupa iman dan takwa. Dalam aspek Biologis, keluarga memiliki 

fungsi sebagai pemenuhan  kebutuhan  agar keberlangsungan hidupnya 

tetap terjaga termasuk fisik. Maksudnya pemenuhan kebutuhan yang 

berhubungan dengan jasmani manusia. 

Aspek Ekonomi dari fungsi keluarga berhubungan dengan 

bagaimana pengaturan penghasilan yang diperoleh untuk memenuhi 

kebutuhan dalam rumah tangga. Sealin itu, keluarga juga memiliki 

peranan memberikan Kasih Sayang menyatakan bahwa setiap anggota 

keluarga harus menyayangi satu sama lain. Keluarga juga memberi  

Perlindungan, setiap anggota  keluarga  berhak  mendapat 

perlindungan dari anggota lainnya. 

Aspek lain yang tak kalah penting ialah aspek Pendidikan, 

keluarga merupakan tempat pertama dan utama dalam pendidikannya. 

Keluarga berperan sebagai sarana Sosialisasi Anak, selain sebagai 

makhluk individu, manusia juga merupakan   makhluk   sosial   yang   

tidak   dapat   hidup   sendiri   untuk memenuhi semua kebutuhan 

hidupnya. Serta adapun fungsi Rekreasi, manusia tidak hanya perlu 

memenuhi kebutuhan biologisnya atau fisiknya saja, tetapi juga perlu 

memenuhi kebutuhan jiwa atau rohaninya. 
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Pada dasarnya fungsi keluarga dapat memberikan peranan yang 

dapat menyiapkan generasi anak yang mampu secara psikologis, fisik 

dan non fisik. Menjamin kehidupan emosional anak, Kehidupan 

emosional ini merupakan salah satu faktor yang terpenting di dalam 

membentuk pribadi seseorang. Melalui lingkungan keluarga ini, 

perkembangan moral anak terbentuk. Menanamkan dasar pendidikan 

moral, Di dalam keluarga juga merupakan penanaman utama dasar-

dasar moral bagi anak, yang biasanya tercermin dalam sikap dan 

perilaku orang tua sebagai teladan yang dapat dicontoh anak. 

Memberikan dasar pendidikan sosial, Di dalam kehidupan 

keluarga, merupakan basis yang sangat penting dalam peletakan dasar-

dasar pendidikan moral. Sebab pada dasarnya keluarga merupakan 

lembaga Pendidikan yang pertama bagi seseorang, disamping sangat 

menentukan dalam menanamkan dasar-dasar Pendidikan moral, serta 

perkembangnnya. 

Mewujudkan generasi anak yang terbaik dapat dilakukan melalui 

peranan lingkungan keluarga. Hal ini dikarenakan lingkungan keluarga 

sebagai pengendali sikap dan perilaku tubuh kembangnya anak. Baik 

dari aspek sikap, perilaku dan pertumbuhan social anak yang selalu 

berbaur dengan keadaan lingkungan disekitarnya. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga 

berperan sebagai salah satu faktor penting dalam perkembangan moral 

pada anak usia remaja.  
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3. Lingkungan Keluarga Sebagai Faktor Perkembangan Moral  

Lingkungan keluarga sebagai faktor perkembangan moral. Perilaku 

seorang anak dipengaruhi oleh orang-orang sekitar. Teruatama 

keluarga. Hal ini dapat kita maknai bahwa lingkungan keluarga 

berperan sebagai salah satu faktor penting dalam perkembangan moral 

pada anak usia remaja.  

a) Cara Orang Tua Mendidik 

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap 

perkembangan moral pada anak usia remaja. Orang tua yang 

kurang/tidak memperhatikan pendidikan moral anaknya, misalnya 

mereka acuh tak acuh terhadap tingkahnya, menyebabkan anak 

tidak/kurang berhasil dalam perkembangan moral pada anak. 

b) Relasi Antar Anggota Keluarga 

Relasi  antaranggota  keluarga  yang  terpenting  adalah  relasi  

orang  tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan 

saudaranya atau dengan anggota keluarga yang lain pun turut 

mempengaruhi perkembangan moral pada anak usia remaja. 

Hubungan  yang  baik  adalah hubungan yang penuh pengertian 

dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan bila perlu 

hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajar anak sendiri. 

c) Suasana rumah 

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian 

yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan 

belajar. Suasana rumah juga merupakan faktor yang berpengaruh 

pada perkembangan moral pada anak usia remaja. Suasana rumah 

yang tegang, rebit dan sering terjadi cekcok, pertengkaran 

antaranggota keluarga atau dengan keluarga lain meyebabkan anak 

menjadi bosan di rumah, sehingga moral pada anak usia remaja 

juga terganggu.  

d) Keadaan ekonomi keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan 

perkembangan moral pada anak usia remaja. Hal ini berkaitan akan 

kebutuhan pokoknya, misal makan, pakaian, perlindungan 

kesehatan, dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti 

ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis- menulis, buku-

buku dan lain-lain. Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, 

kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi, akibatnya perkembangan 

moral juga terganggu.   
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e) Latar belakang keluarga 

Latar belakangan keluarga, mislanya tingkat pendidikan atau 

kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi perkembangan moral 

pada anak usia remaja. Anak yang terbiasa ditanamkan kebiasaan-

kebiasaan yang baik, akan berpengaruh baik akan perkembangan 

moral pada anak tersebut.
15

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor 

keluarga yaitu sebagai faktor penting dalam perkembangan moral. Hal 

ini dikarenakan lingkungan keluarga sebagai pengendali sikap dan 

perilaku tubuh kembangnya anak, khususnya usia remaja. Baik dari 

aspek sikap, perilaku dan pertumbuhan social anak yang selalu berbaur 

dengan keadaan lingkungan disekitarnya. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga berperan 

sebagai salah satu faktor penting dalam perkembangan moral pada anak 

usia remaja.  

 

C. Kerangka Konseptual Penelitian 

1. Kerangka Berpikir 

Dalam melakukan penelitaian diperlukan kerangka pikir. 

“Kerangka pikir adalah kerangka teori yang memperlihatkan suatu 

variabel mempengaruhi variabel lainnya.”
16

 Kerangka pikir merupakan 

hasil pemikiran dari penelitian yang dibuat oleh peneliti guna 

mengarahkan peneitian secara jelas. 

                                                           
15 Ibid., 274-276.  
 
16 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 

2012). 171. 



26 
 

 
 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti, 

yakni lingkungan keluarga sebagai variabel (X), dan Perkembangan 

Moral Anak Usia Remaja sebagai variabel (Y). Kerangka pikir yang 

penulis ajukan adalah, “apabila lingkungan keluarga baik, maka 

perkembangan moral pada anak usia remaja juga berjalan baik. 

Berlaku juga sebaliknya, jika lingkungan keluarga buruk, maka hal 

terseut juga akan berdampak buruk terhadap perkembangan moral.” 

2. Paradigma 

Paradigma merupakan, “pola pikir yang menunjukkan hubungan 

antara variabel yang akan diteliti yang smencerminkan jenis dan 

jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian.”
17

 

Dalam penelitian ini bentuk paradigma yang digunakan temasuk dalam 

ategori paradigma sederhana yang terdiri dari atas satu variabel X 

(Lingkungan Keluarga) dan satu variabel Y (Perkembangan Moral).  

              Gambar 2.1 

    Paradigma Penelitian 

            

         R 

 

              (Garis Sebab) 

 

D. Hipotesis Penelitian 

“Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu permasalahan 

penelitian.”
18

 Hipotesis nihil yang disimbolkan dengan (Ho): tidak ada 

                                                           
17 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007). 8. 
18 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif. 98. 

Lingkungan Keluarga (X) Perkembangan Moral (Y) 
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hubungan antara variabel (X) dan perkembangan moral variabel (Y). 

Sedangkan hipotesis alternatif disimbolkan dengan (Ha): adanya hubungan 

antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Sementara itu garis R 

merupakan simbol garis sebab. Hal ini berkaitan dengan korelasi variable 

yang diteliti.  Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

Ho (Nihil)  : Tidak ada pengaruh anatara Lingkungan Keluarga 

Terhadap Perkembangan Moral Anak Pada Usia 

Remaja Di Desa Sidodadi Bandar Surabaya. 

Ha (Alternatif) :  Ada pengaruh anatara Lingkungan Keluarga 

Terhadap Perkembangan Moral Anak Pada Usia 

Remaja. Di Desa Sidodadi Bandar Surabaya. 

Hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini yaitu hipotesis 

alternatif (Ha), “ada pengaruh anatara Lingkungan Keluarga Terhadap 

Perkembangan Moral Remaja Di Desa Sidodadi Bandar Surabaya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, “penelitian 

kuantitatif adalah penelitian empiris yang datanya berbentuk angka-

angka.”
19

 Perolehan data berupa angka-angka tersebut diolah dan 

kemudian dianalisis mengunakan ilmu statistik. Kemudian perolehan data 

tersebut dideskripsikan. 

Berkaitan dengan judul yang peneliti kemukakan dalam penelitian 

ini, yakni Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Perkembangan Moral 

Remaja Di Desa Sidodadi Bandar Surabaya. Peneliti hendak mencari tahu 

ada atau tidaknya korelasi antara kedua variabel tersebut, dan jika ada 

seberapa besar pengaruhnya. 

 

B. Variabel Penelitian 

1. Definisi Konseptual Variabel 

Secara konseptual variabel penelitian adalah, “segala sesuatu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, sehingga kemudian dapat ditarik kesimpulannnya.”
20

 

Variabel penelitian harus relevan dengan tujuan penelitian yang dilakukan, 

diamati dan dapat diukur. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah 

                                                           
19

 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif., 40.  
20 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian., 2.  
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Lingkungan Keluarga seagai varaibel bebas (X) sementara Perkembangan 

Moral sebagai variabel terikat (Y).  

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Variabel Bebas Lingkungan Keluarga (X) 

Variabel X (Bebas) adalah variabel yang memiliki hubungan 

mempengaruhi atau menyebabkan perubahan dari variabel terikat.
21

 

Adapun variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Lingkungan 

Keluarga.  

Keluarga merupakan unit kecil dari masyarakat yang 

terdiri atas dua orang atau lebih berdasarkan kepada ikatan 

perkawinan dan pertalian darah, hidup dalam satu rumah 

tangga dibawah asuahan seorang kepala rumah tangga, 

berinteraksi diantara anggota keluarga, setiap anggota keluarga 

memilki peran masing-masing dalam menciptakan dan 

mempertahankan budaya keluarga.
22

 

 

Lingkungan Keluarga adalah lingkungan pertama yang 

memiliki rpengaruh  pada  perkembangan moral anak. Lingkungan 

keluarga menjadi lingkungan pendidikan yang pertama tempat belajar, 

serta  mendapatkan didikan dan bimbingan. Indicator lingkungan 

keluarga dalam penelitian ini diantaranya adalah Cara Orang Tua 

Mendidik, Relasi Antar Anggota Keluarga, Suasana rumah, Keadaan 

ekonomi keluarga, dan Latar belakang kebudayaan.  

1) Cara Orang Tua Mendidik 

Cara orang tua mendidik memilki pengaruhnya 

terhadap perkembangan moral pada anak usia remaja. Orang 

                                                           
21 Ibid., 58 
22

  Hulukati, Wenny. “Peran Lingkungan Keluarga Terhadap Perkembangan Anak.” 

MUSAWA:Jurnal Psikologi Pendidikan Vol.02 No.02 (2017). 273. 
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tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan moral 

anaknya, bisa menyebabkan anak tidak/kurang berhasil dalam 

perkembangan moral pada anak. 

2) Relasi Antar Anggota Keluarga 

Relasi  antaranggota  keluarga  yang  terpenting  adalah  

relasi  orang  tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan 

saudaranya atau dengan anggota keluarga yang lain pun turut 

mempengaruhi perkembangan moral pada anak usia remaja. 

3) Suasana rumah 

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau 

kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga dimana 

anak berada dan belajar. Suasana rumah juga merupakan 

faktor yang berpengaruh pada perkembangan moral pada anak 

usia remaja.  

4) Keadaan ekonomi keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan 

perkembangan moral pada anak usia remaja. Hal ini berkaitan 

akan kebutuhan pokoknya, jika anak hidup dalam keluarga 

yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi, 

akibatnya perkembangan moral juga terganggu.   

5) Latar belakang keluarga 

Latar belakangan keluarga, sebagai salah satu contoh 

pendidikanatau kebiasaan di dalam keluarga, hal ini juga akan 

mempengaruhi perkembangan moral pada anak usia remaja. 

Anak yang terbiasa ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang 

baik, akan berpengaruh baik akan perkembangan moral pada 

anak tersebut.
23

 

 

 

Berdasarkan Indicator lingkungan keluarga, dapat disimpulkan 

bahwa Cara Orang Tua Mendidik, Relasi Antar Anggota Keluarga, 

Suasana rumah, Keadaan ekonomi keluarga, dan Latar belakang 

keluarga berperan sebagai salah satu faktor penting dalam 

perkembangan moral pada anak usia remaja.   

 

 

                                                           
23

 Ibid., 274-276.  
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b. Variabel Terikat Perkembangan Moral (Y) 

Variabel Y (Terikat) adalah variabel output, kriteria, respon, 

konsekuen. variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

diakibatkan karena adanya variabel bebas (X).
24

. Adapun variabel 

terikat (Y) dalam penelitian ini, yitu Perkembangan Moral. 

Perkemangan moral adalah, “perkembangan yang berkaitan dengan 

aturan dan konvensi mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh 

manusia dalam interaksinya dengan orang lain.”
25

 Perkembangan 

moral adalah perubahan-perubahan perilaku yang menyangkut 

perkembangan proses dalam berfikir, merasa, serta berperilaku yang 

sesuai dengan peraturan kehidupan sosial, selain pengaruh dari 

perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor.  

Adapun Indicator dalam perkembangan moral, 

diantaranya adalah, Moral knowing terdiri dari enam hal pokok 

yang seharusnya diajarkan yaitu, adanya kesadaran moral, 

mengetahui nilai-nilai moral, perspective taking, penalaran 

moral, pengambilan keputusan, pemahaman diri sendiri. 

Sementara moral feeling atau perasaan moral 

merupakan sumber kekuatan untuk selalu bertindak sesuai 

dengan prinsip-prinsip moral. Dalam kaitan dengan perasaan 

moral ini juga terdapat enam hal yang perlu ditanamkan kepada 

anak sesuai dengan tahapan perkembangannya yaitu penajaman 

hati nurani, penguatan rasa percaya diri, peningkatan empathy 

atau pelatihan untuk dapat merasakan apa yang dirasakan 

orang lain, mencintai kebenaran, kemampuan untuk dapat terus 

menerus mengontrol diri, upaya untuk mengasah kerendahan 

hati. 

Moral action adalah perilaku yang didasari 

pertimbangan moral, perilaku  moral  adalah pengejawantahan  

                                                           
24 Ibid., 58 
25 Khoirun Nida, Fatma Laili. “Intervensi Teori Perkembangan Moral Lawrence Kohlberg 

Dalam Dinamika Pendidikan Karakter.” Edukasia: Jurnal Pebelitian Pendidikan Islam Vol.8, 

No.2 (Agustus 2013). 280 
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dari  pengetahuan  tentang moral yang termanifestasi dalam 

tindakan atau perilaku nyata, Perasaan, Sikap, Emosi, 

Kemauan, Keyakinan, Kesadaran. 
26

 

 

Berdasarkan Indicator perkembangan moral dapat disimpulkan 

bahwa perkembangan moral memilki tiga komponen utama yakni, 

moral knowing (pengetahuan tentang moral, moral feeling (perasaan 

tentang moral) dan moral action (perbuatan bermoral). 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Secara umum populasi adalah keseluruhan objek penelitian. 

Sebagaimana Arikunto memaparkan, “populasi merupakan volume atau 

skala audien secara keseluruhan yang akan peneliti teliti. Jika seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga 

disebut studi populasi atau studi sensus"
27

 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam 

suatu ruang lingkup, dan waktu yang sudah ditentukan. Dalam penelitian 

ini perlu sekali ada penentuan populasi tersebut, guna memberikan batasan 

yang jelas tentang objek yang akan diteliti. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah 80 orang. 

 

 

                                                           
26 Gianoza and dkk, “Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Moral Remaja.” 24.  
27 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010). 130.  
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2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. 

Sampel memberikan gambaran yang benar tentang populasi.  Sugiyono 

menyampaikan pengertian sampel ialah, “bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.”
28

 Sampel adalah sebagian dari 

jumlah keseluruhan populasi yang diambil menurut prosedur tertentu 

sehingga dapat mewakili populasinya. Untuk menentukan sampel, 

penulis melakukan teknik sampling atau pengambilan sampel. Penelitian 

ini menggunakan proposional random sapling, yakni pemilihan 

sekelompok subyek dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya.”
29

 Teknik ini dilakukan dengan cara menunjuk secara 

langsung siapa yang akan menjadi sampel, dan pemolihannya berdasarkan 

dengan tujuan spesifikasi dari penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto 

apabila populasi kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga 

penelitian tersebut merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah 

populasi lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10-15 %.
30

 Maka, 

sampel dalam penelitian ini berjumlah 80 orang. 

Tabel 3.1 

Sampel Penelitian 

No  Jenis kelamin Instrument  Jumlah  

1.  Laki-laki Ordinal/ Angket 40 

2.  Perempuan  Ordinal/ Angket 40 

Total 80 

 

                                                           
28 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian. 62. 
29 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif. 115.  
30 Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 134.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket  

Angket/Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Sebagimana pemdapat Sugiyono, 

“Kuesioner merupakan teknik pengumpul data yang efesien bila peneliti 

tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden.
31

 Kuisioner yang diberikan berupa lembaran 

yang berisi pertanyaan maupun pernyataan dengan beberapa opsi pilihan 

ganda yang ditujukan kepada responden. 

Angket dalam penelitian ini menggunakan angket dengan skala likert, 

dalam bentuk pilihan ganda dengan empat jawaban dan masing-masing 

skor jawaban adalah sebagai berikut: 

a) Sangat Setuju  : Skor 4 

b) Setuju   : Skor 3 

c) Tidak Setuju   : Skor 2 

d) Sangat Tidak Setuju  : Skor 1 

2. Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto “Metode dokumentasi yaitu mencari 

data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
32

 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat diartikan Dokumentasi adalah 

                                                           
31 Ibid., 135. 
32 Ibid., 146. 
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pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian, baik berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

berbagai sumber yang jelas dan resmi. Metode dokumentasi penulis 

gunakan untuk memperoleh documenter dari penelitian yang penulis 

lakukan guna memperkuat data lapangan.  

 

E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data agar pekerjaannya tersusun.
33

 dapat ditarik 

kesimpulan bahwa, instrument penelitian merupakan alat bantu bagi 

peneliti dalam mengumpulkan data, sehingga dapat disajikan dalam kisi-

kisi pada setiap variabel penelitian. Dalam hal perencanaan intrumen 

haruslah terlebih dahulu menyusun intrumen setiap variabel dengan 

membuat tabel spesifikasi. 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Umum Instrumen 

No Variabel Penelitian Sumber 

Data 

Metode Instrumen 

1. Variabel (X): Lingkungan 

Keluarga 

Responden  Angket  Angket  

2. Variabel (Y): Perkembangan 

Moral 

Responden  Angket  Angket 

 

 

 

                                                           
33 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 201 
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Khusus Instrumen 

No  Variabel penelitian Indikator Skala ukur 

1.  Variabel X: 

Lingkungan Keluarga 

a. Cara Orang Tua 

Mendidik 

b. Relasi Antar Anggota 

Keluarga 

c. Suasana rumah 

d. Keadaan ekonomi 

keluarga 

e. Latar belakang 

kebudayaan 

 

Ordinal  

(Angket) 

2. Variabel Y: 

Perkembangan Moral 

a. Moral knowing 

(pengetahuan tentang 

moral 

b. Moral feeling 

(perasaan tentang 

moral) 

c. Moral action 

(perbuatan bermoral).  

Ordinal  

(Angket) 
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2. Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument.
34

 Validitas digunakan unuk 

melihat sejauh suatu alat ukur penelitian itu berfungsi. Dasar 

pengambilan keputusan uji validitas yaitu, apabila rhitung >rtabel maka 

data dapat dikatakan valid. Validitas yang digunakan yakni korelasi 

Product Moment dengan alat SPSS 25. 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk memperoleh rancangan penelitian 

yang jelas. “Reliabilitas adalah konsistensi diantara dua skor hasil 

pengukuran yang sama, meski menggunakan alat pengukur yang 

berbeda dan skala yang berbeda.”
35

 Reliabilitas menggunakan Alfa 

Cronbach, dengan ketentuan, apabila koefisien reliabilitas Alfa>0,60 

maka dapat dikatakan reliabel 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis Data 

Data mentah yang diperoleh kemudian dianalisis secara bertahap. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif 

untuk menguji sejauh mana Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap 

                                                           
34

 Ibid., 203.  
35 Heri Renawati, Analisis Kuantitatif Instrument Penelitian (Yogyakarta: Parama 

Publishing, 2016). 84. 
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Perkembangan Moral Remaja Di Desa Sidodadi Bandar Surabaya. Dengan 

aplikasi statistik SPSS 25.  

2. Uji Prasyarat (Asumsi Klasik) 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas adalah pengujian data untuk melihat analisis nilai 

terdistribusi secara normal
36

. Variabel yang di uji harus terdistribusi 

secara normal. Dengen ketentuan jika nilai sig >0,05 maka variabel 

tersebut terdistribusi secara normal, jika sig <0,05 maka variabel 

tersebut tidak terdistribusi secara normal. 

b. Uji Liniearitas 

 Uji linear digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi 

atau regresi linier. Dasar ketentuan pengambilan keputusan, jika nilai 

probalitasnya >0,05 maka hubungan antara variabel X dengan Y linear, 

apabila nilai probalitasnya <0,05 maka hubungan antara variabel X dan 

Y tidak linear.
37

 

3. Regresi Linear Sederhana 

Hasil akhir penelitian merupakan analisi yang dilakukan peneliti untuk 

menarik kesimpulan. Angket yang disebarkan kemudian dikumpulkan dan 

di analisis untuk menarik kesimpulan. Teknik analisis uji regresi linear 

sederhana digunakan untuk melihat pengaruh antara dua variabel yang 

diteliti. Yaitu variabel X (lingkungan keluarga) dan variabel Y 

                                                           
36 Basrowi, Analisis Data Penelitian Dengan SPSS (Kediri: CV Jenggala Pustaka Utama, 

2010). 97. 
37 Ibid., 98 
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(perkembangan moral). Menggunakan alat bantu SPSS 25 dengan rumus: 

(Y= a + bX). 

Keterangan: 

Y = variabel Y (Perkembangan Moral) 

X = variabel X (Lingkungan Keluarga) 

a = bilangan konstanta 

b = koefisien arah regresi linier 

 

Alat uji yang digunakan untuk mengambil keputusan dalam penelitian 

menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan uji 

hipotesis yang membandingkan nilai signifikasi (sig) dengan nilai 

probabilitasnya sebesar 0,05. Adapun cara lain yang digunakan untuk 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Ketentuan uji hipotesis apabila 

nilai sig lebih kecil < dari nilai probabilitas 0,05 maka hal tersebut 

menjelaskan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X 

(lingkungan keluarga) dan variabel Y (perkembangan moral).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Sidodadi Bandar Surabaya 

Desa Sidodadi merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Bandar Surabaya Kabupaten Lampung Tengah. Luas desa Sidodadi 1.1016Ha 

dengan jumlah 14 dusun dan terdapat 39 RT. Desa Sidodadi berbatasan 

langsung dengan beberapa kampung, bagian sebelah utara berbatasan dengan 

Kampung Sumberagung, bagian selatan berbatasan dengan Kampung 

Cempaka Putih, bagian barat berbatasan dengan Kampung Beringin Jaya dan 

bagian Timur berbatasan dengan Way Pegadungan. 

Jumlah penduduk desa Sidodadi sebanyak 6.320 jiwa yang terdiri dari 

3.211 laki-laki dan 3.109 perempuan dengan total 1.873 Kepala Keluarga 

(KK). Sumber pendapatan utama pada desa ini didominasi oleh petani dan 

pekebun dengan jumlah 1.479 jiwa. Adapun struktur organisasi di Desa 

Sidodadi sebagai berikut : 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Desa Sidodadi Bandar Surabaya 
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B. Deskripsi Tanggapan Responden 

1. Deskripsi Variabel Lingkungan Keluarga (X) 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh lingkungan 

keluarga (X) terhadap Perkembangan Moral Remaja (Y) pada Desa 

Sidodadi Bandar Surabaya. Berikut adalah hasil jawaban responden pada 

variable lingkungan keluarga (X) : 

Tabel 4.1 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Lingkungan Keluarga (X) 

No. Pernyataan STS % TS % S % SS % 

Cara Orang Tua Mendidik 

1. Lingkungan_Keluarga_1 1 1 7 9 3 4 69 86 

2. Lingkungan_Keluarga_2 1 1 6 8 4 5 69 86 

3. Lingkungan_Keluarga_3 1 1 7 9 4 5 68 85 

Relasi Antar Anggota Keluarga 

4. Lingkungan_Keluarga_4 -  -  -  -  2 3 78 98 

5. Lingkungan_Keluarga_5 -  -  1 1 4 5 75 94 

6. Lingkungan_Keluarga_6 -  - 1 1 10 13 69 86 

Suasana Rumah 

7. Lingkungan_Keluarga_7 31 39 25 31 9 11 15 19 

8. Lingkungan_Keluarga_8 36 45 28 35 9 11 7 9 

Keadaan Ekonomi Keluarga 

9. Lingkungan_Keluarga_9 26 33 31 39 10 13 13 16 

10. Lingkungan_Keluarga_10 -  -  -  -  3 4 77 96 

      Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan hasil jawaban responden pada table di atas, jawaban 

reaponden terletak pada pernyataan nomor 10 dengan jawbaan terbanyak 

sangat setuju dengan jumlah responden 77 remaja atau setara dengan 96%. 

Sedangkan jawaban paling sedikit terdapat pada pernyataan nomor 1, 2, 3 

dengan jawaban sangat tidak setuju  dan pernyataan nomr 5 dan 6 dengan 

jawaban tidak setuju sebanyak 1 responden atau setara dengan 1%. Maka 
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dapat diartikan bahwa banyak remaja menyatakan sangat setuju pada 

kondisi ekonomi di keluarga yang tidak kekurangan. Namun dalam hal ini 

masih terdapat remaja yang menjawab sangat tidak setuju pada cara orang 

tua mendidik dan tidak setuju pada relasi antar anggota keluarga. Dalam 

hal ini orang tua masih dianggap pernah memberikan contoh teladan yang 

tidak baik, mengarahkan dalam hal tidak baik serta tidak memberikan 

waktu luang untuk berkomunikasi dan berkonsultasi. Selain itu, relasi 

yang terjadi antar anggota keluarga, masih terdapat keluarga yang tidak 

memberikan apresiasi tentang apa yang sedang dicapai sehingga dalam hal 

ini berdampak pada kurang nyaman seorang remaja dalam mencurahkan 

isi hati dan meminta pendapat kepada anggota keluarga. 

2. Deskripsi Variabel Perkembangan Moral Remaja (Y) 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh lingkungan 

keluarga (X) terhadap Perkembangan Moral Remaja (Y) pada Desa 

Sidodadi Bandar Surabaya. Berikut adalah hasil jawaban responden pada 

variable perkembangan moral (Y) : 

Tabel 4.2 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Perkembangan Moral Remaja 

(Y) 

No. Pernyataan STS % TS % S % SS % 

Moral Knowing (Pengetahuan Tentang Moral) 

1. Perkembangan_Moral_11 27 34 19 24 6 8 28 35 

2. Perkembangan_Moral_12 17 21 27 34 9 11 27 34 

3. Perkembangan_Moral_13 23 29 23 29 8 10 26 33 

Moral Feeling (Perasaan Tentang Moral) 

4. Perkembangan_Moral_14 1 1 5 6 10 13 64 80 
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5. Perkembangan_Moral_15 -  -  2 3 11 14 67 84 

6. Perkembangan_Moral_16     2 3 9 11 69 86 

Moral Action (Perbuatan Bermoral) 

7. Perkembangan_Moral_17 6 8 24 30 24 30 26 33 

8. Perkembangan_Moral_18 10 13 20 25 27 34 23 29 

9. Perkembangan_Moral_19 10 13 28 35 28 35 14 18 

10. Perkembangan_Moral_20 -  -  -  -  3 4 77 96 

      Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan hasil jawaban responden pada table di atas, jawaban 

reaponden terletak pada pernyataan nomor 20 dengan jumlah responden 

menyatakan sangat setuju sebesar 77 responden atau setara dengan 96%. 

Sedangkan jawaban terendah terletak pada pernyataan nomor 14 dengan 

jumlah responden menyatakan sangat tidak setuju sebesar 1 responden 

atau setara dengan 1%. Dalam hal ini maka dapat diartikan bahwa banyak 

remaja menyatakan sangat setuju dalam membantu orang lain yang 

mengalami kesulitan. Namun dalam hal ini masih terdapat remaja yang 

menganggap sangat tidak setuju pada perasaan bersalah saat melakukan 

perbuatan yang tidak baik. 

 

C. Analisis Data 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan pada item-

item pernyataan. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

korelasi product moment, dengan cara membandingkan antara rhitung 

dengan ttabel dimana taraf signifikan yang digunakan adalah 5% atau 

0,05 dengan jumlah responden sebanyak 80, sehingga dapat ditentukan 
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nilai degree of freedom (df)= N-2 atau (80-2=78), jadi dapat diperoleh 

nilai rtabel dari angka 78 adalah 0,219. Adapun penentuan keputusan 

dalam uji validitas adalah sebagai berikut :
38

 

1) Jika nilai rhitung > rtabel maka pernyataan dinyatakan valid 

2) Jika nilai rhitung < rtabel maka pernyataan dinyatakan tidak valid 

Adapun hasil uji validitas dalam peneltian ini dengan 

menggunakan SPSS 26 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Keluarga (X) 

No. Pernyataan RHitung RTabel Keterangan 

1. Lingkungan_Keluarga_1 0,490 0,219 Valid 

2. Lingkungan_Keluarga_2 0,467 0,219 Valid 

3. Lingkungan_Keluarga_3 0,533 0,219 Valid 

4. Lingkungan_Keluarga_4 0,588 0,219 Valid 

5. Lingkungan_Keluarga_5 0,452 0,219 Valid 

6. Lingkungan_Keluarga_6 0,568 0,219 Valid 

7. Lingkungan_Keluarga_7 0,661 0,219 Valid 

8. Lingkungan_Keluarga_8 0,617 0,219 Valid 

9. Lingkungan_Keluarga_9 0,707 0,219 Valid 

10. Lingkungan_Keluarga_10 0,503 0,219 Valid 

          Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan tabel di atas terdiri dari 10 pernyataan pada 

variabel lingkungan keluarga (X) maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh pernyataan variabel lingkungan keluarga (X)  dikatakan valid, 

dikarenakan rhitung > rtabel yaitu 0,219. 

 

                                                           
38

 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Program Sudi Manajemen 
Pendidikan Islam). 70. 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Perkembangan Moral (Y) 

No. Pernyataan RHitung RTabel Keterangan 

1. Perkembangan_Moral_11 0,828 0,219 Valid 

2. Perkembangan_Moral_12 0,803 0,219 Valid 

3. Perkembangan_Moral_13 0,845 0,219 Valid 

4. Perkembangan_Moral_14 0,527 0,219 Valid 

5. Perkembangan_Moral_15 0,515 0,219 Valid 

6. Perkembangan_Moral_16 0,442 0,219 Valid 

7. Perkembangan_Moral_17 0,730 0,219 Valid 

8. Perkembangan_Moral_18 0,838 0,219 Valid 

9. Perkembangan_Moral_19 0,763 0,219 Valid 

10. Perkembangan_Moral_20 0,559 0,219 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan tabel di atas terdiri dari 10 pernyataan pada 

variabel perkembangan moral (Y) maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh pernyataan variabel perkembangan moral (Y)  dikatakan valid, 

dikarenakan rhitung > rtabel yaitu 0,219 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas, dilihat pada nilai cronbach’s alpha masing-

masing variabel, Berikut ini adalah kriteria pengambilan keputusan 

dalam hasil uji reliabilitas :
39

 

Nilai Cronbach's Alpha Kategori 

> 0,900 Excelent (Sempurna) 

0,800-0,899 Good (Baik) 

0,700-0,799 Acceptable (Diterima) 

0,600-0,699 Questionable (Dipertanyakan) 

0,500-0,599 Poor (Lemah) 

< 0,500 Unacceptable (Tidak Diterima) 

 

                                                           
39 Ibid., 72. 
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Dalam penelitian ini suatu variabel dikatakan reliable jika nilai 

cronbach alpha > 0,700, Adapun hasil uji reliabilitas pada variabel 

lingkungan keluarga sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Keluarga (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,700 11 

  Sumber : Data Primer Diolah2022 

Berdasarkan  tabel di atas  diketahui nilai cronbach’s alpha 

pada variabel lingkungan keluarga (X)  adalah 0,700 = 0,700, Sehingga 

pernyataan pada variabel lingkungan keluarga (X) tersebut dapat 

dikatakan reliable untuk pengukuran dan penelitian selanjutnya. 

Adapun hasil uji reliabilitas pada perkembangan moral (Y) 

sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Perkembangan Moral (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,743 11 

       Sumber : Data Primer Diolah2022 

Berdasarkan  tabel di atas  diketahui nilai cronbach’s alpha 

pada variabel perkembangan moral (Y)  adalah 0,743 >  0,700, 

Sehingga pernyataan pada variabel perkembangan moral (Y) tersebut 

dapat dikatakan reliable untuk pengukuran dan penelitian selanjutnya. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Dengan pengambilan 

pengujian sebagai berikut:
40

  

1) Jika Sig > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

2) Jika Sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

Adapun hasil uji normalitas dengan menggunakan kolmogorov-

smirnov yaitu : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 80 

Normal Parameters
a,b

 Mean 0,0000000 

Std. 
Deviation 

5,05733514 

Most Extreme Differences Absolute 0,129 

Positive 0,129 

Negative -0,053 

Test Statistic 0,129 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

   Sumber : Data Primer Diolah2022 

                                                           
40 Ibid., 85. 
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Berdasarkan tabel output SPSS 26 tersebut, diketahui bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dibandingkan 

dengan 0,050, Maka sesuai dengan keputusan dalam uji normalitas 

kromogorov-smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi secara normal. Dengan demikian syarat normalitas dalam 

model regresi sudah terpenuhi 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan 

yang terjadi antar variabel yang sedang diteliti. Korelasi yang baik 

seharusnya terdapat hubungan yang linear antar variabel. Adapun 

teknik pengambilan keputusan pada uji linearitas sebagai berikut :
41

 

1) Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel memilik hubungan yang 

linear. 

2) Jika nilai Sig > 0,05 maka variabel tidak memiliki hubungan yang 

linear. 

Adapun hasil uji linearitas dalam penelitian ini maka dapat 

disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

  
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Total_Perkembangan_Moral 
* 

Between 
Groups 

(Combined) 333,375 13 25,644 0,935 0,523 

Linearity 122,333 1 122,333 4,462 0,030 

                                                           
41 Ibid., 90. 
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Total_Lingkungan_Keluarga Deviation 
from 
Linearity 

211,042 12 17,587 0,641 0,799 

Within Groups 1809,513 66 27,417     

Total 2142,888 79       

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada table di atas, diketahui 

bahwa nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,050, Maka sesuai dengan 

keputusan dalam uji linearitas di atas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang linear antar variabel. Dengan demikian syarat 

normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

3. Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh secara signifikan antara variabel bebas yaitu 

lingkungan keluarga (X) terhadap perkembangan moral (Y), Adapun hasil 

dari uji regresi linear sederhana dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 43,581 5,800   7,514 0,000 

Total_Lingkungan_Keluarga 5,380 0,275 1,389 4,173 0,000 

a. Dependent Variable: Total_Perkembangan_Moral 

  Sumber : Data Primer Diolah 2022 
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  Persamaan model regresi penelitian ini adalah : 

Y = a + b1.X1 + e 

Maka berdasarkan hasil uji regresi linear berganda menggunakan 

SPSS 26 maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 

Y =  43,581 +  5,380 + e 

Persamaan regresi di atas maka dapat dilihat bahwa nilai 

perkembangan moral (Y) remaja pada Desa Sidodadi Bandar Surabaya Y = 

43,591 + lingkungan keluarga (X) = 5,380. Berdasarkan hasil uji regresi 

linear berganda maka dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Konstanta Perkembangan Moral (Y) = 43,591 

Berdasarkan uji regresi linear berganda nilai perkemabangan 

moral (Y) sebesar 43,591  hal ini menunjukan bahwa apabila faktor 

lingkungan keluarga (X) dalam keadaan konstan (tetap) maka 

perkembangan moral (Y) remaja Desa Sidodadi Bandar Surabaya 

sebesar 4,749. 

b. Koefisien Regresi Lingkungan Keluarga (X) = 5,380 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada variabel 

lingkungan keluarga (X) menunjukan nilai koefisien sebesar 5,380. 

Sehingga berdasarkan hasil uji regresi linear berganda tersebut dapat 

diasumsikan bahwa variabel lingkungan keluarga (X) secara positif 

sebesar 5,380 terhadap perkembangan moral. Artinya dalam hal ini 

dapat disimpulkan bahwa setidap kenaikan lingkungan keluarga 
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sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan perkembangan moral 

remaja pada Desa Sidodadi Bandar Surabaya. 

Uji parsial pada dasarnya digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh masing- masing variabel X terhadap variabel Y. Dalam 

menyimpulkan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan penentuan nilai ttabel 

dengan tingkat signifikan sebesar 5% : 2 (uji 2 sisi) dan degree of freedom 

(df) = n-k-1 atau 80-1-1= 78 maka diperolah nilai ttabel sebesar 0,677. 

Adapun ketentuan pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai 

berikut :  

1) Apabila thitung > ttabel maka Ha diterima Ho ditolak dan, artinya terdapat 

pengaruh antara variabel lingkungan keluarga (X) terhadap 

perkembangan moral (Y). 

2) Apabilah thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh antara variabel lingkungan keluarga (X) terhadap 

perkembangan moral (Y). 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana pada table 4.8 

menunjukan nilai thitung sebesar 4,173 artinya thitung > ttabel (4,173 > 0,677). 

Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya 

terdapat pengaruh antara variabel lingkungan keluarga (X) terhadap 

perkembangan moral (Y) remaja pada Desa Sidodadi Bandar Surabaya. 
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D. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Perkembangan Moral 

Remaja 

Hasil penelitian mendukung hipotesis alternative bahwa variabel 

lingkungan keluarga (X) berpengaruh terhadap perkembangan moral (Y) 

remaja pada Desa Sidodadi Bandar Surabaya. Hal ini ditunjukan dengan nilai 

koefisien sebesar 5,380. Sehingga berdasarkan hasil uji regresi linear 

berganda tersebut dapat diasumsikan bahwa variabel lingkungan keluarga (X) 

secara positif sebesar 5,380 terhadap perkembangan moral. Artinya dalam hal 

ini dapat disimpulkan bahwa setidap kenaikan lingkungan keluarga sebesar 1 

satuan maka akan meningkatkan perkembangan moral remaja pada Desa 

Sidodadi Bandar Surabaya. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana 

pada table 4.8 menunjukan nilai thitung sebesar 4,173 artinya thitung > ttabel (4,173 

> 0,677). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya 

terdapat pengaruh antara variabel lingkungan keluarga (X) terhadap 

perkembangan moral (Y) remaja pada Desa Sidodadi Bandar Surabaya. Maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian mendukung hipotesis alternative 

yaitu Ha diterima dan Ho ditolak. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan selaras dengan teori yang 

sebelumnya telah dikemukakan oleh Giozani dkk. Menyatakan bahw 

Perkembangan moral berkaitan dengan kebutuhan yang bersifat biologif, 

namun selanjutnya dipolakan melalui pengalaman yang diperoleh dalam 

lingkungan keluarga. Salah satu factor yang mempengaruhi perkembangan 
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moral remaja dipengaruhi oleh factor sikap orangtua dan keluarga.
 42

 Secara 

tidak langsung sikap orang tua terhadap anak, sikap ayah terhadap ibu atau 

sebaliknya, dapat mempengaruhi perkembangan   moral   anak,   yaitu   

melalui   proses   peniruan (imitasi).   Sikap   orang   tua   yang   keras   

(otoriter)   cenderung melahirkan sikap disiplin semu pada anak, sedangkan 

sikap yang acuh tak acuh atau sikap masa bodoh cenderung mengembangkan 

sikap kurang bertanggung jawab dan kurang memperdulikan norma pada diri 

anak. Sikap yang sebaiknya dimiliki oleh orang tua adalah sikap kasih 

sayang, keterbukaan, musyawarah,   dan konsisten. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan didukung dengan 

hasil distribusi jawaban responden pada indicator perkembangan moral. 

Adapun pembahasan pada masing-masing indicator sebagai berikut : 

1. Moral Knowing (Pengetahuan Tentang Moral) 

Pada indicator moral knowing responden menjawab jawaban paling 

banyak sangat setuju pada pernyataan nomor 11 bahwa remaja 

menyatakan sangat setuju dalam kegiatan keluarga memberikan nasehat 

kebaikan kepada remaja. Artinya para remaja di Desa Sidodadi Bandar 

Surabaya menerima dan mengakui apabila keluarga memberikan nasehat. 

Moral knowing adalah proses pembentukan karakter pada anak, dimana 

anak diberikan pengetahuan dan pemabaham akan nilai yang universal.
43

 

Lingkungan keluarga khususnya keluarga inti diharuskan memberikan 

                                                           
42 Jaufani Gianoza and dkk, “Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Moral Remaja,” 

KONSELOR: Jurnal Ilmiah Konseling Vol. 2, No.1 (January 2013). 24.  
43 Gianoza and dkk, “Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Moral Remaja.” 24.  
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pegenalan kepada anak dalam perkembangan moral. Mengingat keluarga 

merupakan kelompok terkecil dan paling dekat dengan anak sehingga 

pembentukan karakter anak harus dilakukan sebaik mungkin dalam upaya 

perkembangan moral remaja yang baik.  

2. Moral Feeling (Perasaan Tentang Moral) 

Pada indicator moral feeling responden sebagaian besar pada 

pernayatan nomor 16 bahwa responden menyatakan sangat setuju jika 

merasa lebih baik bisa memaafkan tanpa perkelahian. Artinya para remaja 

Desa Sidodado Bandar Surabaya menyatakan bahwa lebih memilih untuk 

memaafkan suatu kesalahan dibandikan dengan perkelahian. 

Moral feeling atau perasaan moral merupakan sumber kekuatan 

untuk selalu bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral. Dalam kaitan 

dengan perasaan moral ini juga terdapat enam hal yang perlu ditanamkan 

kepada anak sesuai dengan tahapan perkembangannya yaitu penajaman 

hati nurani, penguatan rasa percaya diri, peningkatan empathy atau 

pelatihan untuk dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, 

mencintai kebenaran, kemampuan untuk dapat terus menerus mengontrol 

diri, upaya untuk mengasah kerendahan hati.
44

 

Perasaan merupakan suatu kondisi yang dialami oleh remaja 

mengenai apa yang sedang dialami. Moral felling perasaan akan 

mendorong remaja untuk melakukan hal yang menurutnya paling baik, 

dalam hal ini lingkungan kelurga harus memberikan pengarahan yang 

                                                           
44 Gianoza and dkk, “Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Moral Remaja.” 24.  
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berkaitan dengan kondisi atau suatu permasalahan yang mungkin akan 

dialami remaja. Pengaruh lingkungan keluarga yang baik dalam 

meningkatkan perkembangan moral harus didukung dengan moral feeling  

yang baik. 

3. Moral Action (Perbuatan Bermoral) 

Pada indicator moral action responden menjawab jawaban paling 

banyak sangat setuju pada pernyataan nomor 20 bahwa remaja 

menyatakan sangat setuju dalam kegiatanmembantu ketika meluhat ada 

yang sedang mengalami kesulitan. Artinya para remaja di Desa Sidodadi 

Bandar Surabaya memiliki rasa empati kepada sesame manusia dalam hal 

membantu sesame yang sedang mengalami kesulitan. 

Moral action adalah perilaku yang didasari pertimbangan moral, 

perilaku  moral  adalah pengejawantahan  dari  pengetahuan  tentang 

moral yang termanifestasi dalam tindakan atau perilaku nyata, Perasaan, 

Sikap, Emosi, Kemauan, Keyakinan, Kesadaran.
45

 Pengaruh lingkungan 

keluarga yang memberikan stimulasi rasa empati kepada anak akan 

mendorong anak untuk memiliki rasa empati yang tinggi. Jika lingkungan 

keluarga memberikan dororngan berupa rasa perhatian kepada individu 

lain untuk melakukan tindakan berupa perbuatan positif.  

 

 

 

                                                           
45 Gianoza and dkk, “Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Moral Remaja.” 24.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 

secara umum kesimpulan dalam penelitian yang telah dilaksanakan, dengan 

rincian sebagai berikut: 

1. Terhadap pengaruh antara lingkungan keluarga terhadap perkembangan 

moral remaja. 

2. Pengaruh antara kedua variabel dapat dibuktikan dengan data yang telah 

dianalisis dengan metode kuantitatif. 

3. Keseluruhan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

sebelumnya mengenai pengaruh lingungan keluarga terhadap 

perkembangan moral remaja di Desa Sidodadi Bandar Surabaya, maka 

dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana 

menunjukan nilai thitung sebesar 4,173 artinya thitung > ttabel (4,173 > 0,677). 

Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya 

terdapat pengaruh antara variabel lingkungan keluarga (X) terhadap 

perkembangan moral (Y) remaja pada Desa Sidodadi Bandar Surabaya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian mendukung hipotesis 

alternative yaitu Ha diterima dan Ho ditolak. 
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B. Saran 

Adapun saran  dalam penelitian “Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap 

Perkembangan Moral Remaja” adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Orang Tua 

Diharapkan orang tua lebih memperhatikan cara mendidik remaja sehingga 

akan terbentuk moral remaja yang baik. Selain itu diharapkan orang tua dan 

anggota keluarga memberikan hubungan yang baik sehingga terjalin 

komunikasi yang baik agar remaja mampu berbagi cerita dalam hal 

mencurahkan isi hati. 

2. Bagi Remaja 

Diharapkan remaja agar selalu mematuhi nasihat dan arahan yang diberikan 

orang tua. Selain itu anak diharapkan juga mampu mencontoh perbuatan 

baik yang telah dicontohkan dalam lingkungan keluarga. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dari penelitian yang telah lakukan, diharapakan agar dapat dilakukan 

penelitian lebih  lanjut  guna memperjelas suatu pengaruh hubungan 

variabel antara lingkungan keluarga dan perkembangan moral remaja.  
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A. Jawaban Responden  

Variabel Perkembangan Moral (Y) 

No. Nama  

PERKEMBANGAN MORAL 

Total Moral Knowlage Moral Feeling Moral Action 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. M 2 2 2 4 4 4 2 3 2 4 29 

2.  RF 2 4 4 4 4 4 3 2 3 4 34 

3.  SP 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 28 

4.  F 4 4 3 4 4 4 1 3 3 4 34 

5.  NA 2 2 1 4 4 4 2 2 2 4 27 

6.  DJ 1 2 1 4 4 4 2 2 2 4 26 

7.  SM 2 2 2 4 4 4 2 1 1 4 26 

8.  FP 1 1 2 4 4 4 3 2 2 4 27 

9.  A 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 35 

10.  ASU 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 28 

11.  MDA 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 28 

12.  AR 2 2 2 4 4 4 4 2 2 4 30 

13.  RF 2 2 2 4 4 4 3 2 2 4 29 

14.  BB 1 1 1 4 4 4 1 1 1 4 22 

15.  SPA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

16.  DC 3 3 3 4 4 4 1 1 1 4 28 

17.  RM 2 4 2 4 4 4 2 2 2 4 30 

18.  CN 1 1 1 4 4 4 2 3 3 4 27 

19.  SR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20.  MI 2 2 2 3 4 4 2 3 2 4 28 

21.  SA 1 2 2 4 4 4 2 2 2 4 27 

22.  BS 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 34 

23.  Y 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24.  SR 3 2 2 4 4 4 3 3 2 4 31 

25.  I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

26.  IP 1 1 4 4 4 4 4 3 3 4 32 

27.  DK 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

28.  SP 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 30 

29.  BS 1 1 1 4 4 4 1 1 1 4 22 

30.  YW 1 1 1 4 4 4 1 1 1 4 22 

31.  DS 1 3 1 4 4 4 2 1 1 4 25 

32.  AJK 2 3 1 3 4 4 4 4 4 4 33 

33.  Y 2 2 2 4 4 4 3 3 3 4 31 

34.  LR 1 1 1 4 4 4 1 1 1 4 22 
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35.  R 2 2 2 4 4 4 3 3 3 4 31 

36.  YS 1 1 1 4 4 4 2 2 2 4 25 

37.  L 1 1 1 4 4 3 3 3 3 4 27 

38.  K 1 1 1 4 4 4 2 1 1 4 23 

39.  J 3 3 3 4 4 4 2 1 2 4 30 

40.  R 4 4 2 3 3 4 2 2 2 4 30 

41.  G 1 1 1 4 4 4 2 2 3 4 26 

42.  VRO 1 2 1 4 4 4 2 2 1 4 25 

43.  S 1 2 1 4 4 4 4 1 1 4 26 

44.  TI 1 2 1 4 4 4 4 3 2 4 29 

45.  H 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 35 

46.  DKA 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 32 

47.  KTW 1 2 1 1 4 4 4 3 3 4 27 

48.  AFR 2 2 2 4 4 4 2 3 2 4 29 

49.  SA 4 4 2 3 4 3 2 3 3 4 32 

50.  MK 1 1 2 4 4 4 3 3 3 4 29 

51.  LS 1 1 1 4 4 4 2 3 3 4 27 

52.  AI 2 2 2 4 4 4 3 2 2 4 29 

53.  M 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 28 

54.  SA 1 2 2 4 4 4 4 3 3 4 31 

55.  MR 2 3 2 4 3 3 3 2 2 4 28 

56.  AR 1 1 1 4 4 4 3 3 3 4 28 

57.  MA 1 1 1 2 3 3 2 2 2 4 21 

58.  AR 1 1 1 3 4 4 3 3 3 4 27 

59.  YS 1 1 1 4 4 4 3 3 3 4 28 

60.  AW 1 2 2 4 4 4 3 3 3 4 30 

61.  AV 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

62.  PR 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 

63.  IMS 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 31 

64.  LKM 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 37 

65.  MAR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

66.  IMS 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 33 

67.  R 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 

68.  WW 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

69.  AK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

70.  IKI 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 36 

71.  KR 4 4 4 2 2 2 3 3 2 4 30 

72.  NO 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 

73.  LGE 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 36 

74.  WLD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

75.  LA 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 
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76.  SDWE 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 35 

77.  MSL 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 

78.  ER 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 34 

79.  DKF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

80.  MS 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38 

 

Variabel Lingkungan Keluarga (X) 

No. Nama  

LINGKUNGAN KELUARGA 

Total 
Cara Orang Tua 

Mendidik 

Relasi Antar Anggota 

Keluarga 

Suasana 

Rumah 

Keadaan 

Ekonomi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. M 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 34 

2.  RF 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 34 

3.  SP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4.  F 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 35 

5.  NA 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 36 

6.  DJ 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 34 

7.  SM 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 36 

8.  FP 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 

9.  A 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 31 

10.  ASU 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 34 

11.  MDA 4 4 4 4 4 4 1 2 2 4 33 

12.  AR 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 36 

13.  RF 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 34 

14.  BB 4 4 4 4 4 4 2 1 3 4 34 

15.  SPA 4 4 4 4 4 4 2 1 3 4 34 

16.  DC 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 31 

17.  RM 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 34 

18.  CN 4 4 4 4 4 4 1 2 3 4 34 

19.  SR 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 31 

20.  MI 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 35 

21.  SA 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 34 

22.  BS 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 34 

23.  Y 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 33 

24.  SR 4 4 4 4 4 3 1 1 1 4 30 

25.  I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

26.  IP 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

27.  DK 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 35 

28.  SP 4 4 4 4 4 2 1 1 1 4 29 

29.  BS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

30.  YW 4 3 3 4 4 4 2 2 2 4 32 
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31.  DS 4 4 4 4 4 4 1 1 2 4 32 

32.  AJK 4 4 3 4 3 3 1 1 1 4 28 

33.  Y 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34.  LR 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 34 

35.  R 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

36.  YS 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 34 

37.  L 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 36 

38.  K 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 

39.  J 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 31 

40.  R 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 37 

41.  G 4 4 4 4 4 3 2 1 2 4 32 

42.  VRO 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 35 

43.  S 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 36 

44.  TI 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 31 

45.  H 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 34 

46.  DKA 4 4 4 4 4 3 1 1 1 4 30 

47.  KTW 4 4 4 4 4 3 1 1 1 4 30 

48.  AFR 4 4 4 4 2 4 1 1 1 4 29 

49.  SA 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 36 

50.  MK 4 4 4 4 3 3 2 2 2 4 32 

51.  LS 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 34 

52.  AI 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 31 

53.  M 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 31 

54.  SA 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 31 

55.  MR 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 36 

56.  AR 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 31 

57.  MA 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 31 

58.  AR 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 33 

59.  YS 4 4 4 4 4 4 2 1 2 4 33 

60.  AW 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 31 

61.  AV 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 36 

62.  PR 4 4 4 4 4 4 2 1 2 4 33 

63.  IMS 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 34 

64.  LKM 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 31 

65.  MAR 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 31 

66.  IMS 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 31 

67.  R 4 4 4 4 4 4 1 1 2 4 32 

68.  WW 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 31 

69.  AK 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 31 

70.  IKI 4 4 4 4 4 4 1 2 2 4 33 

71.  KR 2 2 1 4 4 4 1 1 1 4 24 
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72.  NO 2 1 2 4 4 4 1 1 1 4 24 

73.  LGE 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

74.  WLD 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 33 

75.  LA 2 2 2 4 4 4 3 3 4 4 32 

76.  SDWE 2 2 2 4 4 4 2 1 1 4 26 

77.  MSL 2 4 2 4 4 4 2 2 2 4 30 

78.  ER 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 33 

79.  DKF 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 30 

80.  MS 1 2 2 4 4 4 3 2 2 4 28 

 

B. Uji Validitas 

Uji Validitas Variabel Perkembangan Moral (Y) 

Correlations 

  Total_Perkembangan_Moral 

Perkembangan_Moral_11 Pearson 
Correlation 

.828
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 80 

Perkembangan_Moral_12 Pearson 
Correlation 

.803
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 80 

Perkembangan_Moral_13 Pearson 
Correlation 

.845
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 80 

Perkembangan_Moral_14 Pearson 
Correlation 

0,527 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 80 

Perkembangan_Moral_15 Pearson 
Correlation 

0,515 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 80 

Perkembangan_Moral_16 Pearson 
Correlation 

0,442 

Sig. (2-tailed) 0,001 

N 80 

Perkembangan_Moral_17 Pearson 
Correlation 

.730
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 80 

Perkembangan_Moral_18 Pearson .838
**
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Correlation 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 80 

Perkembangan_Moral_19 Pearson 
Correlation 

.763
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 80 

Perkembangan_Moral_20 Pearson 
Correlation 

0,559 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 80 

Total_Perkembangan_Moral Pearson 
Correlation 

1 

Sig. (2-tailed)   

N 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Uji Validitas Variabel Lingkungan Keluarga (X) 

Correlations 

  Total_Lingkungan_Keluarga 

Lingkungan_Keluarga_1 Pearson Correlation .490
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 80 

Lingkungan_Keluarga_2 Pearson Correlation .467
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 80 

Lingkungan_Keluarga_3 Pearson Correlation .533
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 80 

Lingkungan_Keluarga_4 Pearson Correlation 0,588 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 80 

Lingkungan_Keluarga_5 Pearson Correlation .452
*
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 80 

Lingkungan_Keluarga_6 Pearson Correlation .568
*
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 80 

Lingkungan_Keluarga_7 Pearson Correlation .661
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 
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N 80 

Lingkungan_Keluarga_8 Pearson Correlation .617
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 80 

Lingkungan_Keluarga_9 Pearson Correlation .707
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 80 

Lingkungan_Keluarga_10 Pearson Correlation 0,503 

Sig. (2-tailed) 0,002 

N 80 

Total_Lingkungan_Keluarga Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

C. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas Variabel Perkembangan Moral (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,743 11 

 

Item-Total Statistics 

  

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

Perkembangan_Moral_11 59,64 88,031 0,783 0,687 

Perkembangan_Moral_12 59,50 90,354 0,757 0,694 

Perkembangan_Moral_13 59,61 88,494 0,806 0,687 

Perkembangan_Moral_14 58,36 109,272 0,088 0,757 

Perkembangan_Moral_15 58,26 109,791 0,158 0,757 

Perkembangan_Moral_16 58,24 108,310 0,000 0,752 

Perkembangan_Moral_17 59,20 94,820 0,683 0,709 

Perkembangan_Moral_18 59,29 92,005 0,806 0,698 

Perkembangan_Moral_19 59,50 94,658 0,722 0,707 

Perkembangan_Moral_20 58,11 108,886 -0,106 0,752 

Total_Perkembangan_Moral 31,04 27,125 1,000 0,779 
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Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Keluarga (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,700 11 

 

Item-Total Statistics 

  

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

Lingkungan_Keluarga_1 62,30 39,099 0,408 0,780 

Lingkungan_Keluarga_2 62,29 39,423 0,385 0,783 

Lingkungan_Keluarga_3 62,31 38,699 0,454 0,776 

Lingkungan_Keluarga_4 62,08 42,653 0,125 0,705 

Lingkungan_Keluarga_5 62,13 42,009 0,207 0,701 

Lingkungan_Keluarga_6 62,20 41,706 0,211 0,700 

Lingkungan_Keluarga_7 63,95 34,478 0,547 0,749 

Lingkungan_Keluarga_8 64,21 36,169 0,515 0,759 

Lingkungan_Keluarga_9 63,93 34,323 0,612 0,742 

Lingkungan_Keluarga_10 62,09 42,714 0,074 0,706 

Total_Lingkungan_Keluarga 33,03 10,734 1,000 0,707 

 

D. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 80 

Normal Parameters
a,b

 Mean 0,0000000 

Std. 
Deviation 

5,05733514 

Most Extreme Differences Absolute 0,129 

Positive 0,129 

Negative -0,053 
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Test Statistic 0,129 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Uji Linearitas 

ANOVA Table 

  
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Total_Perkembangan_Moral 
* 
Total_Lingkungan_Keluarga 

Between 
Groups 

(Combined) 333,375 13 25,644 0,935 0,523 

Linearity 122,333 1 122,333 4,462 0,030 

Deviation 
from 
Linearity 

211,042 12 17,587 0,641 0,799 

Within Groups 1809,513 66 27,417     

Total 2142,888 79       

 

E. Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 43,581 5,800   7,514 0,000 

Total_Lingkungan_Keluarga 5,380 0,275 1,389 4,173 0,000 

a. Dependent Variable: Total_Perkembangan_Moral 
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Menjeakan tata cara pengisian kuisoner 

F. Alat Pengumpulan Data (APD) 

 

 

 



70 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



74 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



75 
 

 
 

G. Outlen 
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H. Surat Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



79 
 

 
 

I. Surat Izin  Pra Survey 
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J. Surat Balasan Pra Survey 
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K. Surat Izin Reseach 
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Surat Balasan Reseach 
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Surat Tugas 
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Surat Bebas Pustaka 

 

 
 

 

 

 

 

 



85 
 

 
 

Turnitin  
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Hasil Bimbingan Sekripsi 
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Hasil Dokumentasi 
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